BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kondisi pencahayaan alami pada Restoran Animale, yaitu beberapa area ruang
makan utama dan privat belum memenuhi standar intensitas minimal yang diperlukan.
Kurangnya intensitas cahaya tersebut dipengaruhi oleh orientasi bukaan, nilai transmisi,
warna dan jenis kaca.

Dalam hasil simulasi yang telah dilakukan, kurangnya pencahayaan terjadi karena
faktor spesifikasi kaca yang hanya memiliki nilai transmisi 25% pada tinted glass (bagian
luar double glazed) dan 81% pada low emission glass (bagian dalam double glazed). Nilai
transmisi sangat berpengaruh dalam mengontrol masuknya cahaya matahari ke dalam
bangunan. Dalam hal ini, nilai transmisi finted glass sangat minim. Ditambah lagi,
penggunaan sistem double glazed membuat cahaya matahari harus menembus dua lapisan
kaca, sehingga intensitas cahaya berkurang saat sampai ke dalam ruangan.

Strategi untuk mengoptimasi kenyamanan visual terkait aspek kuantitas yaitu iluminasi
adalah dengan cara meningkatkan VLT kaca New Stopsol Supersilver Euro Grey yang
semula 25% menjadi 35% (nilai transmisi tertinggi pada kaca warna euro grey). Hasilnya,
seluruh rata -rata iluminasi area makan telah mencukupi standar, kecuali pada bulan Juni.
Pada bulan tersebut ruang makan B hanya mencapai efektivitas sebanyak 98,4% yaitu 128
lux dari minimal 130 lux. Pemilihan jenis material kaca yang sama, yaitu euro grey, pada
strategi optimasi bertujuan untuk menjaga kesamaan warna agar estetika pada eksterior
bangunan tetap terjaga kesatuannya, sedangkan pada interior bangunan berfungsi untuk
mempertahankan konsep restoran yang telah dirancang sebelumnya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kenyamanan visual lebih efektif untuk dioptimasi
melalui peningkatan nilai transmisi kaca, karena bukaan kaca merupakan penyumbang
energi cahaya terbesar pada ruangan tersebut. Penyebaran kuesioner yang berfungsi untuk
mengukur kenyamanan psiko — visual pengunjung menunjukkan bahwa perbedaan
spektrum warna pada kaca dapat mengubah emosi dan suasana hati pengunjung dari segi
estetika, spasial, efek dramatis, dan lainnya. Jenis kaca Stopsol Supersilver Euro Grey dan
Plannibel G Low-E Glass Clear juga mempengaruhi sikap dan perilaku pengunjung,
ditinjau dari posisi dan area pemilihan tempat duduk, pengunjung cenderung memilih di

sckitar arca kaca agar dapat melihat pemandangan perkotaan.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari simulasi dan penyebaran kuesioner,
terdapat saran — saran seputar pencahayaan alami yang mungkin akan bermanfaat dalam
meningkatkan kenyamanan visual maupun psiko — visual pengunjung restoran animale,

yaitu:

1. Bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan jenis material kaca yang memiliki
warna natural seperti grey pada ruangan yang ditujukan untuk tempat berfoto
karena warna asli cahaya matahari akan membuat hasil warna hidangan maupun
hasil foto terlihat lebih nyata dan alami secara kasat mata.

2. Bagi perancang bangunan untuk memperhitungkan sudut bukaan pada selubung
bangunan saat mendesain. Tujuannya untuk memastikan agar fasad tidak
menimbulkan polusi visual terhadap pengguna ruangan, melainkan dapat
menciptakan konektivitas antara ruang luar dan dalam serta memperlihatkan
pemandangan tanpa mengganggu kenyamanan visual. Kemudian, perancang
bangunan sebaiknya memilih jenis material kaca yang memiliki ragam nilai
transmisi agar dapat dibedakan sesuai kebutuhan orientasi bukaan. Namun,
sebaiknya warna kaca disamakan pada sectiap sisi bangunan untuk menjaga
kesatuan tampilan eksterior.

3. Bagi penyewa fenant, jika mendapatkan bangunan eksisting dengan intensitas
pencahayaan minim, sebaiknya memilih warna yang terang pada elemen interior
serta jenis material yang memiliki kemampuan reflektif tinggi untuk meningkatkan

pencahayaan pada ruang dalam agar lebih maksimal.
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